I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Dalam usaha peternakan unggas secara intensif, biaya yang harus

dikeluarkan untuk biaya.kanst pakan nar*yamgesangat besar dibandingkan
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Eleh sebab itu

sampai usus.
Bakteri Lactococcus plantarum merupakan jenis bakteri yang berasal dari

blondo yaitu sisa pengolahan Virgin Coconut Oil (VCO) dan bisa dijadikan



sebagai probiotik karena memenuhi persyaratan yang diperlukan, dimana bakteri
tersebut dapat bertahan hidup pada temperatur 42°C serta dapat bertahan hidup
dan berkembang dengan baik dikondisi saluran pencernaan ayam secara invitro

yaitu pada pH rendah (pH = 2), pH netral (pH = 7), tahan terhadap garam empedu,

0,83 log cfu/gr yang di inkubasi 1 jam. Jenis pengemban juga berpengaruh

terhadap pertumbuhan BAL menurut Husmaini (2013) menjelaskan bahwa jagung

merupakan jenis pengemban yang paling baik untuk pertumbuhan BAL, dimana



jumlah BAL yang mampu tumbuh pada media jagung mencapai 10,928 + 0,046
logl0 cfu/gr (setara dengan 9,19 x 10'° cfu/gr) dibandingkan dengan kentang
yaitu 10,543 + 0,280 (log 10 cfu/gr) atau setara dengan 6,5 x 10*° cfu/gr. Namun

belum diketahui bagaimana efek BAL yang menggunakan pengemban jagung dan

arum sebagai

probiotikyang  telah  dienkapsu asi dan menggunakan  pengemban

jagungberpengaruh terhadap jumlah BAL diusus, lemak abdomen, karkas dan

dapat menurunkan kadar kolesterol daging broiler






